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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Simpulan 

Naskah drama Geruh Gerah menggambarkan fenomena childfree sebagai 

isu sosial yang sangat relevan dengan masyarakat modern. Naskah drama Geruh 

Gerah tidak hanya menyentuh isu childfree, tetapi juga menawarkan perspektif 

yang lebih luas tentang kebebasan memilih dalam hidup. Penulis memberikan ruang 

bagi karakter untuk berbicara tentang hak mereka atas keputusan pribadi dan 

bagaimana pilihan tersebut dapat berdampak pada kualitas hidup mereka secara 

keseluruhan. Dengan cara ini, diharapkan penonton dapat berpikir lebih kritis 

tentang bagaimana masyarakat membentuk pandangan mereka terhadap isu-isu 

yang berkaitan dengan reproduksi dan keluarga.  

Naskah drama Geruh Gerah memberikan penggambaran yang jujur dan 

lugas tentang kehidupan sehari-hari, yang sering kali diabaikan atau disalahartikan 

oleh masyarakat. Berbagai elemen visual dan naratif digunakan untuk menyoroti 

momen-momen emosional karakter, menunjukkan ketidakpastian yang dihadapi, 

dan bagaimana mereka berusaha untuk menemukan jalan mereka sendiri dalam 

hidup. Teori Lajos Egri dalam naskah ini memungkinkan pengembangan karakter 

yang kompleks dan mendalam, yang pada akhirnya menampilkan konflik 

emosional serta sosial secara autentik dan dramatis. Teori Egri menekankan 

pentingnya "premis" sebagai dasar dari cerita, yang mengarahkan perkembangan 

karakter dan konflik. Dengan teori Lajos Egri naskah drama Geruh Gerah dapat 
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menciptakan karakter-karakter yang tidak hanya hidup, tetapi juga membawa 

substansi dan makna. 

Naskah drama Geruh Gerah menggunakan metode Graham Wallas yaitu 

preparation, illumination, incubation dan verification. Naskah drama Geruh Gerah 

terdiri total dua babak dengan lima adegan dengan durasi 50 menit. Hasil dari proses 

penciptaan naskah drama ini kemudian diaplikasikan dalam sebuah pementasan 

dramatic reading yang telah sedemikian rupa. Tentunya, naskah drama ini 

membutuhkan evaluasi agar naskah drama Geruh Gerah menjadi lebih baik dalam 

mencapai hasil akhir. Melalui proses yang sangat panjang, maka naskah drama 

Geruh Gerah dinyatakan selesai.  

B. Saran 

Dalam penciptaan naskah drama Geruh Gerah banyak tantangan yang 

dihadapi penulis. Saran untuk penulisnya selanjutnya hendaklah memikirkan secara 

matang tema dan fokus yang akan dipilih. Hendaknya mengumpulkan sebanyak-

banyaknya data dan informasi dari narasumber yang memilih childfree dan orang 

orang yang menyikapi tentang childfree.  

Dalam menciptakan naskah drama hendaknya melihat Kembali sudut 

pandang orang-orang dengan situasi yang sama tetapi dengan permasalahan yang 

berbeda agar mendapatkan wawasan yang lebih luas dan cerita yang menarik. 

Menyuruh orang lain, para penulis-penulis lain, sutradara dan rekan-rekan dalam 

tim membaca naskah drama yang sudah ditulis membuat penulis mendapat ilmu-

ilmu lain seputaran penulisan dan dapat melihat hal-hal yang mungkin tidak 
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diperhatikan oleh penulis, misalnya tanda baca yang tidak beraturan. Hal tersebut 

juga membaut mental penulis lebih menerima jika suatu saat tulisannya dikritik.  

Pada saat pementasan dramatic reading hendaknya dipersiapkan secara 

matang, karena konsep yang telah dibuat akan jauh berbeda ketika berada di 

lapangan. Menulis naskah drama tidak harus berdasarkan pengalaman empiris, 

namun bisa juga dari kekhawatiran-kekhawatiran yang timbul atas peristiwa yang 

dialami orang lain baik dari orang terdekat maupun lingkungan yang jauh.  
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